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Pendidikan akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, karena
kesempurnaan tergantung kepada kebaikan dan kemuliaan akhlaknya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam kitab Maulid ad-Diba’i dan korelasinya tentang tujuan pendidikan
Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Adapun langkah dalam penelitian ini adalah
mencari dan menemukan data dengan membaca, mengkaji, mempelajari literatur
yang ada kaitannya dengan masalah yang akan di bahas, kemudian data dikumpulkan,
dan di analisa dengan baik sesuai dengan aturan yang ditentukan. Teknik yang
digunakan adalah record (dokumentasi) yaitu dengan menghimpun data-data yang
menjadi kebutuhan penelitian dari berbagai dokumen yang ada baik berupa buku,
artikel, jurnal dan lainnya sebagai data penelitian dan dianalisis menggunakan content
analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pertama, nilai-nilai pendidikan akhlak
yang terdapat dalam kitab Maulid ad-Diba’i mencakup dua aspek yaitu, makhluq
dengan khaliq (akhlak mengenai manusia dengan Allah SWT) yang meliputi: taubat,
syukur , dan dzikrullah dan makhlug dengan makhlug (hubungan manusia dengan
manusia) yang meliputi: sabar, tawadhu’ (rendah hati), as-shidqu (benar), kasih
sayang, teladan yang baik, pemaaf, saling menghargai, dan lemah lembut. Kedua,
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Maulid ad-Diba’i mempunyai
korelasi dengan tujuan pendidikan Islam. Karena nilai-nilai akhlak dalam Kitab
tersebut merupakan akhlak kenabian yang akan di jadikan contoh untuk menjadi
seseorang yang selalu dalam kebaikan dengan membiasakan diri berperilaku baik
yang berpedoman pada Al-Qur’an sehingga mencapai kedewasaan, yang akan
menimbulkan kepribadian yang utama dan dapat meraih tujuan tertinggi agama Islam
yakni kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Sebagaimana yang menjadi
tujuan dalam pendidikan Islam.





